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PENGARUH KOMUNIKASI PIMPINAN PERUSAHAAN
PT BATAM MITRA SUPLINDO TERHADAP KINERJA
KARYAWAN

Nabilah Syafigoh
2003110026

ABSTRACT

Companies must be able to build a strong and effective communication culture
that supports long-term growth and success, in improving employee performance,
as does PT Batam Mitra Suplindo as a locally owned provider of marine
activities. The purpose of this research is to find out how the influence of PT
leadership communication. Batam Mitra Sublindo on Employee Performance. The
research methodology used is quantitative. Where data was obtained through a
questionnaire with a sample size of 20 people. Then the data was observed and
then analyzed descriptively with the help of SPSS software to look for validity,
normality, reliability of the data, as well as simple linear regression values, and
hypothesis testing. In this research, it was found that employee performance
would increase by 11,947% with leadership communication. There is a positive
and significant influence between leadership communication and employee
performance. Improving the quality of leadership communication is related to
increasing employee performance.

Keywords: Organizational Communication, Leadership, Employee Performance

ABSTRAK

Perusahaan harus dapat membangun budaya komunikasi yang kuat dan efektif
yang mendukung pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang, dalam
meningkatkan kinerja karyawan, begitupun dengan PT Batam Mitra Suplindo
selaku penyedia aktivitas kelautan milik lokal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mencari tahu bagaimana Pengaruh Komunikasi Pimpinan PT. Batam Mitra
Sublindo Terhadap Kinerja Karyawan. Metodologi penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif. Di mana data diperoleh melalui kueisioner dengan besaran
sampel sebanyak 20 orang. Kemudian data diobservasi lalu dianalisis secara
deskriptif dengan bantuan perangkat lunak SPSS guna mencari validitas,
normalitas, reliabilitas data, begitupun dengan nilai regresi linear sederhana, dan
pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa kinerja karyawan
akan meningkat sebesar 11.947% dengan komunikasi pimpinan. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi pimpinan dan Kkinerja
karyawan. Peningkatan kualitas komunikasi pimpinan berhubungan dengan
peningkatan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Pimpinan, Kinerja Karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebuah perusahaan atau organisasi memiliki pemangku kepentingan
(stakeholder) di dalamnya, tergantung bentuk dari perusahaan itu sendiri, namun
yang pasti pemangku kepentingan berasal dari internal dan eksternal perusahaan.
Komunikasi dibutuhkan ke setiap pemangku kepentingan, tak terkecuali kepada
internal seperti karyawan, serikat pekerja/serikat buruh dll yang ada di dalam
organisasi. Meski sifatnya internal dan relatif dapat termonitor, perusahaan perlu
menerapkan komunikasi internal dengan baik, karena kadang kala permasalahan
muncul dari internal. Krisis bisa bersumber dari internal maupun eksternal, yang
menyebabkan tidak ada satupun organisasi yang tidak rentan terkena Krisis,
(Maharani, 2022).

Komunikasi adalah proses penyampaian dan pertukaran informasi,
gagasan, dan perasaan antara individu atau kelompok melalui berbagai cara,
seperti kata-kata, bahasa tubuh, atau simbol-simbol. Ini sangat penting dalam
membangun hubungan, memahami orang lain, dan bekerja sama dengan berbagai
konteks. Dalam sebuah perusahaan, komunikasi juga berfungsi untuk
menanggulangi dan meminimalisir krisis dan konflik. Hal itu tentunya sangat
berkaitan dengan komunikasi organisasi. Mengingat bahwasannya perusahaan
juga merupakan bagian dari organisasi.

Kegiatan komunikasi di dalam suatu organisasi bertujuan untuk

membentuk saling pengertian dan menyamakan pengalaman di antara anggota



organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik, suatu organisasi dapat berjalan
dengan lancar. Sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi, organisasi
dapat berantakan. Oleh karena itu, kepemimpinan dalam komunikasi organisasi
sangatlah penting karena keberadaan pimpinan menjadi salah satu ujung tombak
dari keberhasilan dalam berorganisasi.

Agar dapat menjalankan kepemimpinannya, seoorang pimpinan setidaknya
harus memiliki kompetensi dasar, yakni 1) mengdiagnosis, 2) mengadaptasi, dan
3) mengkomunikasikan. Kemampuan diagnosis merupakan kemampuan kognitif
yang dapat memahami stuasi saat sekarang dan apa yang di harapkan pada masa
yang akan datang. Kompetensi mengadaptasi adalah kemampuan seseorang
menyesuaikan prilakunya dengan lingkungannya. Sedangkan kompetensi
mengkomunikasikan terkait dengan kemampuan seseorang dalam menyampaikan
pesan-pesannya agar dapat dipahami orang lain dengan baik dan jelas (Zahara,
2018).

Komunikasi organisasi dipandang sebagai suatu media atau sistem
pemrosesan informasi, di mana setiap anggota mendapatkan informasi yang tepat
sesuai dengan kebutuhan untuk menunjang pekerjaan. Informasi ini dibutuhkan
oleh anggota organisasi untuk memberikan gambaran mengenai kegiatan yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan bersama. Jika ditarik benang merahnya,
perusahaan atau organisasi perlu melakukan sistem pengelolaan informasi untuk
kepentingan bersama agar setiap lini di dalam perusahaan berjalan seirama dan
tujuan perusahaan akan lebih mudah dicapai.

Komunikasi seorang pemimpin perusahaan sangatlah penting. Seorang



pemimpin diharuskan dapat membangun komunikasi organisasi yang efektif di
perusahaan melibatkan dengan melibatkan beberapa langkah penting: 1).
Transparansi: seorang pemimpin harus mampu memberikan informasi yang jelas
dan terbuka tentang tujuan, kebijakan, dan perkembangan perusahaan kepada
semua anggota; 2). Kepemimpinan yang Terbuka: pimpinan perusahaan harus
menjadi contoh komunikator yang baik dengan mendemonstrasikan transparansi,
mendengarkan dengan penuh perhatian, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif; 3). Evaluasi dan Penyesuaian: dengan melakukan evaluasi secara
berkala terhadap efektivitas komunikasi organisasi dan bersedia untuk melakukan
penyesuaian agar komunikasi menjadi lebih efektif sesuai dengan kebutuhan dan
perubahan dalam perusahaan. Salah satu bentuk hubungan public relations yang
mengatur hubungan antara perusahaan dan para karyawannya adalah employee
relations (Hardiyanto S, 2017)

Sesuai dengan uraian sebelumnya dan dengan menerapkan langkah-
langkah yang telah disebutkan secara konsisten, perusahaan dapat membangun
budaya komunikasi yang kuat dan efektif yang mendukung pertumbuhan dan
kesuksesan jangka panjang, dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal tersebut
tentunya menjadi keinginan setiap perusahaan, tak terkecuali PT. Batam Mitra
Sublindo.

PT Batam Mitra Suplindo sebagai penyedia aktivitas kelautan milik lokal
memastikan kliennya mendapatkan dukungan terbaik dengan tim berdedikasi
yang mencakup pemahaman CIQP dan pengetahuan kelautan. Perusahaan

berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada setiap mitra,



karyawan, dan klien.

Maka sesuai dengan subjek penelitian ini, peneliti ingin meneliti tentang:
“Pengaruh Komunikasi Pimpinan PT. Batam Mitra Sublindo Terhadap Kinerja
Karyawan.” Hal ini tentunya sesuai dengan keinginan PT Batam Mitra Sublindo
dalam upaya peningkatan nilai perusahaan dalam memberikan pelayanan yang
terbaik bagi setiap pemangku kepentingan dan tentunya kepada Kinerja
karyawan.

1.2 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi cakupan penelitian hanya pada
kinerja karyawan PT Batam Mitra Sublindo terhadap pengaruh komunikasi
pimpinan dari PT Batam Mitra Suplindo.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan uraian yang sudah disebutkan di dalam latar
belakang, penelitian ini akan difokuskan kepada permasalahan seputar PT Mitra
Batam Suplindo tentang bagaimana pengaruh komunikasi pimpinan PT. Batam
Mitra Suplindo terhadap kinerja karyawan?

1.4 Tujuan Penelitian

Tentu tujuan utama dari peneliti ialah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh komunikasi pimpinan terhadap kiner karyawan. Dalam hal ini pada
perusahaan PT Batam Mitra Suplindo.

1.5 Manfaat penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh

komunikasi pimpinan PT. Batam Mitra Suplindo terhadap kinerja karyawan.



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah uraian-uraian yang
bersifat teoritis tentang pengaruh komunikasi pimpinan terhadap kinerja karyawan

PT Mitra Suplindo guna mendorong perusahaan agar mencapai efektifitas dan

efisiensi kinerja karyawan di lingkup perusahaan

2. Manfaat Akademis

Manfaat akademis dari suatu penelitian dapat meliputi:

a. Kontribusi terhadap Pengetahuan: penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan di bidang yang diteliti.
Baik itu mengenai pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang ada,
atau pembuktian atau penolakan teori yang ada.

b. Pengembangan Metodologi: penelitian ini diharapkan dapat membantu
memperbaiki cara kita memahami dan menyelidiki masalah-masalah tertentu,
dan metode yang dikembangkan dapat diterapkan dalam penelitian-penelitian
selanjutnya.

c. Pembukaan Pintu untuk Penelitian Lanjutan: hasil penelitian ini diharapkan
dapat membuka pintu bagi penelitian lanjutan atau penelitian yang memiliki
topik serupa dengan area yang sama atau terkait. Hal ini dapat memicu
rangkaian penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif.

d. Publikasi llmiah: penelitian ini akan diterbitkan dalam jurnal-jurnal akademis
sebagai sumbangsih bagi literatur ilmiah dan membantu menyebarkan
pengetahuan dan pemahaman kepada komunitas akademis yang lebih luas.

3. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada

berbagai pihak terkait, khususnya kepada pimpinan maupun pemangku
kepentingan PT Batam Mitra Suplindo mengenai pentingnya membangun sebuah
budaya organisasi dan gaya komunikasi yang terbuka dan transparan guna
mendorong efektifitas dan efisiensi dari kinerja karyawan PT Batam Mitra

Suplindo dan tentunya untuk membantu penulis dalam menyelesaikan studi



sarjana di program studi llmu Komunikasi.

1.6 Sistemika Penulisan

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skripsi dan proposal

skripsi, penulis membagi sistematika penulisan sesuai dengan pedoman skripsi

yang berlaku di Fakultas IImu Sosial dan Illmu Politik Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, diantaranya adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan
masalah, rumusanmasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan.

: URAIAN TEORITIS

Bab ini menguraikan teori-teori yang berisi tentang persepsi,

Masyarakat, program dan literasi digital.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber,
eknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi

penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan

yang terkait dengan penelitian.

: PENUTUP

Bab ini menguraikan simpulan dan saran.



BAB Il
URAIAN TEORITIS

2.1  Komunikasi

Komunikasi merupakan proses mengirim pesan atau berita antara dua
atau lebih orang yang dapat dipahami. Komunikator adalah orang yang
memberikan informasi, dan komunikan adalah orang yang mendengarkan.

Menurut (Pohan, D. D., & Fitria, 2021) komunikasi adalah aktivitas
manusia yang sangat penting dalam kehidupan setiap orang, bukan hanya dalam
organisasi. Kehidupan kita bergantung pada komunikasi; kita semua berinteraksi
dengan sesama melalui komunikasi. Saat ini, teknologi telah mengubah cara
manusia berkomunikasi secara signifikan. Komunikasi dapat dilakukan dengan
cara yang sederhana sampai yang kompleks.

Lebih jelasnya hal tersebut dijelaskan dalam model komunikasi Harold
Laswell. Di mana ia menganalisis komunikasi dalam lima pertanyaan dasar,
yaitu: "Siapa?”, "Mengatakan Apa?", "Dalam Saluran Apa?", "Kepada Siapa?",

dan "Dengan Pengaruh Apa?" (who, says what, to whom, in which channel, with

what effect).
Gambar 2.1 Pola Komunikasi Laswell
WHO SAYS WITH
WHAT CHANNEL WHOM e
COMMUNICATOR ) MESSAGE — MEDIUM —H RECEIVER 1 EFFECT

Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka, melainkan
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bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang membenarkan
hati, sikap badan, ungkapan minat, sikap dan perasaan yang sama. Diterimanya
pengertian yang sama adalah merupakan kunci dalam komunikasi.

Komunikasi juga tidak hanya terbatas kepada penyampaian pesan antar
dua orang, namun juga ke dalam lingkup yang jauh lebih besar, misalnya:
organisasi. Menurut (Zahara, 2018), komunikasi organisasi bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman satu sama lain dan menyamakan pengalaman.
Organisasi dapat berjalan dengan lancar jika terjadi komunikasi yang baik;
sebaliknya, organisasi dapat berantakan jika terjadi kurangnya atau tidak adanya
komunikasi.

2.2  Organisasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), organisasi adalah suatu
kesatuan atau susunan yang terdiri atas orang-orang dalam perkumpulan untuk
mencapai tujuan bersama. Contohnya seperti sekelompok orang yang bekerja
sama, layaknya asosiasi lingkungan, amal, serikat pekerja, atau perusahaan.
Sementara itu, menurut Prof. Dr. Sondang P. Siagian, organisasi adalah suatu
bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta
secara formal terikat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan dan
dalam ikatan itu terdapat seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.

Organisasi adalah sarana dimana manajemen mengkoordinasikan sumber
bahan dan sumber daya manusia melalui pola struktur formal dari tugas-tugas
dan wewenang. (Pohan, D. D., & Fitria, 2021), tujuan organisasi tidak akan

tercapai apabila tanpa manajemen dan komunikasi. Manajemen tidak akan



mungkin ada tanpa organisasi. Manajemen ada, jika ada tujuan yang akan
dicapai dan diselesaikan. Korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi
terletak pada peninjauannya yang terfokus pada manusia-manusia yng terlibat
dalam mencapai tujuan organisasi.

Sementara itu, perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri atas
sekelompok orang yang bekerja untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan perusahaan
adalah target yang bersifat kuantitatif dan pencapaian target tersebut merupakan
ukuran keberhasilan kinerja perusahaan. Perusahaan juga didefinisikan sebagali
suatu organisasi yang berbadan hukum, yang mengadakan usaha atau transaksi.
2.3  Pemimpin

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemimpin merupakan
orang yang memimpin atau orang yang memberi petunjuk, perintah, maupun
arahan. Seorang pemimpin adalah mereka yang menggunakan jabatan dan
wewenangnya untuk mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan
kelompok bahkan sampai tujuan organisasi

Dalam konteks komunikasi, Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang
mampu menguasai komunikasi dengan baik pula. Dengan penguasaan
komunikasi yang baik seorang pemimpin memiliki nilai tambah, baik dalam
kehidupannya secara umum, maupun dalam mengkontribusikan dirinya di
tempat kerja, sehingga lebih produktif (Pohan, D. D., & Fitria, 2021).
Komunikasi dalam sebuah kepemimpinan merupakan suatu unsur yang sangat
penting dalam mencapai keberhasilan tujuan yang akan diraih oleh suatu

organisasi. Oleh karena itu seorang pemimpin hendaklah piawai dalam
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berkomunikasi baik itu verbal maupun non verbal.

Kegiatan komunikasi di dalam suatu organisasi bertujuan untuk
membentuk rasa saling mengerti dan menyamakan pengalaman di antara
anggota organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik, suatu organisasi
dapat berjalan dengan lancar(Zahara, 2018). Sebaliknya, kurangnya atau tidak
adanya komunikasi, organisasi dapat berantakan. Oleh karena itu, kepemimpinan
dalam komunikasi organisasi sangatlah penting karena keberadaan pimpinan
menjadi salah satu ujung tombak dari keberhasilan dalam berorganisasi dan ini
juga termasuk ke dalam tugas seorang pemimpin.

Proses komunikasi antara pemimpin dan anggotanya adalah kunci
kepemimpinan yang efektif. Pemimpin mungkin memiliki visi yang luar biasa,
tetapi tanpa komunikasi yang baik, visi tersebut tidak akan pernah terwujud.
Pemimpin harus dapat menyampaikan visi yang mendorong orang lain untuk
berkomitmen. seorang pimpinan setidaknya harus memiliki kompetensi dasar,
yakni 1) mengdiagnosis, 2) mengadaptasi, dan 3) mengkomunikasikan.

Dalam hal kepemimpinan, komunikasi yang efektif sangat penting bagi
seorang pemimpin karena mereka bertanggung jawab untuk mempengaruhi,
membimbing, mengarahkan, dan mendorong anggota kelompok untuk melakukan
aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi yang
efektif juga diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi seperti perencanaan,
pengendalian, koordinasi, latihan, manajemen konflik, dan bidang lainnya. Jika
seorang pemimpin tidak hanya tidak memberikan kenyamanan kepada

bawahannya, tetapi juga menciptakan ketakutan bagi mereka untuk
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menyampaikan informasi kepadanya, lalu bagaimana komunikasi akan berjalan
dengan baik.
2.4  Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan
penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari
suatu organisasi tertentu. Komunikasi organisasi adalah proses penciptaan
makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara, dan mengubah organisasi.
Struktur organisasi cenderung mempengaruhi komunikasi, dengan demikian
komunikasi dari bawahan kepada pimpinan sangat berbeda dengan komunikasi
antar sesamanya.

Pemimpin berfungsi sebagai komunikator di dalam sebuah organisasi
(Zahara, 2018). Pemimpin yang baik biasanya memiliki kemampuan komunikasi
yang baik, sehingga Tidak banyak akan mampu mendorong orang-orang yang
dipimpinnya untuk berpartisipasi. Dia juga harus mahir berkomunikasi baik
secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi verbal yang baik dapat dicapali
dengan menggunakan bahasa tubuh dan berbicara tentang hal-hal yang abstrak
seperti kebenaran, keadilan, etika, dan agama.

Sedangkan, Devito berpendapat bahwa komunikasi organisasi merupakan
sebuah usaha mengirim serta menerima pesan baik dalam kelompok formal
maupun informal dalam suatu organisasi. Definisi komunikasi organisasi, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi organisasi merupakan sebuah proses yang terjadi
dalam suatu organisasi berupa penyampaian, penerimaan serta pertukaran

informasi dan pesan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang
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sudah ditetapkan oleh bersama (anggota serta pemimpin organisasi). Proses
penyampaian, penerimaan maupun bertukar informasi dan pesan dapat dilakukan
secara formal maupun informal selama tujuan yang ditetapkan terwujud.

2.5  Pendekatan Komunikasi Organisasi

2.5.1 Top Down

Mayoritas organisasi menggunakan pendekatan top down, yang
melibatkan komunikasi dari atasan ke bawah dan arahan diberikan kepada
anggota tim organisasi. Di dalam pendekatan komunikasi top down ini,
informasi dari pemimpin paling tinggi organisasi atau perusahaan akan disaring
dan didistribusikan secara bertahap sampai ke karyawan, dengan mengacu
kepada struktur manajerial perusahaan.Seluruh jenjang manajerial pada akhirnya
akan mempelajari tentang sejumlah macam informasi yang berasal dari
pemimpin paling atas, atau berupa perintah, yang akan diteruskan ke semua
tingkatan yang ada di dalam sebuah organisasi.

Pendekatan komunikasi top down ini digunakan saat seorang pemimpin
organisasi atau perusahaan menetapkan tujuan, proyek, dan tugas, dan ingin
menyebarkan informasi atau tugas tersebut kepada seluruh tim organisasi. Tentu
saja, banyak hal yang dapat memengaruhi teknik komunikasi top down ini agar
berhasil.

Dalam menerapkan pendekatan komunikasi top down, faktor utama yang
harus diperhatikan dan dimiliki organisasi adalah kedekatan hubungan antara
karyawan dengan organisasi atau perusahaan tersebut. Lalu, pesan yang

disampaikan dari pemimpin atau sosok manajerial tingkat atas harus dikemas
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secara singkat, jelas, dan relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan
perusahaan sedari awal.

Pendekatan komunikasi top down ini memiliki kelebihan, di mana
pendekatan komunikasi top down dapat diterapkan dengan mudah, karena secara
umum sebagian besar organisasi pada dasarnya telah menggunakan pendekatan
ini dari awal, sehingga sudah familiar dengan sistem ini. Ditambah juga dengan
para pemimpin yang telah memahami keseluruhan visi dan misi organisasi atau
perusahaan tersebut, sehingga kemudian para pemimpin dapat dengan mudah
menetapkan target, proyek, dan tugas yang relevan dengan visi dan misi
organisasi tersebut.

Pendekatan komunikasi top down juga memiliki kekurangan, yaitu
pendekatan komunikasi ini mungkin dapat membuat para karyawan merasa
bingung dalam menerima pesan dari atas, karena mereka tidak familiar dengan
visi dan misi dari organisasi, yang diakibatkan mereka tidak terlibat dalam
penetapan target atau visi dan misi organisasi tersebut. Jika para karyawan merasa
tidak familiar seperti ini, hal ini kemudian dapat memengaruhi retensi karyawan.
2.5.2 Bottom Up

Pendekatan komunikasi bottom up adalah kebalikan dari pendekatan
komunikasi top down. Digunakan untuk tujuan memungkinkan pemimpin atau
atasan organisasi untuk mendapatkan masukan dari karyawan atau bawahannya
mengenai keputusan yang akan dibuat.

Pendekatan komunikasi bottom up ini digunakan ketika target, proyek,

dan tugas sebagian besar berasal dari ide atau umpan balik karyawan. Ide-ide ini
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selanjutnya disampaikan kepada seluruh tim manajemen tingkat atas. Semua
orang yang bekerja di tiap divisi yang membentuk organisasi ini diharapkan
terlibat dalam proses menetapkan tujuan atau target organisasi.

Misalnya, dengan memberikan umpan balik dan memberikan peran
kepada karyawan untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan, setiap
anggota organisasi diminta untuk berpartisipasi dalam proses penetapan tujuan.
Selain itu, anggota organisasi terkadang hanya dapat memberikan umpan balik
kepada perusahaan.

Umpan balik ini dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan
organisasi atau perusahaan. Metode komunikasi bottom-up ini dapat
menawarkan banyak keuntungan bagi perusahaan, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pendekatan komunikasi bottom up ini memungkinkan
perusahaan untuk memperoleh banyak keuntungan, seperti peningkatan
komunikasi di seluruh perusahaan dan hubungan yang lebih erat antar anggota
organisasi. Pendekatan ini juga memberi anggota organisasi keyakinan bahwa
pendapat mereka didengar oleh manajer atau atasannya.

Komunikasi bottom up ini, perusahaan dapat memperoleh berbagai
macam keuntungan, seperti komunikasi di seluruh lingkup perusahaan menjadi
meningkat, dan hubungan antar anggota organisasi menjadi lebih erat. Selain itu,
pendekatan komunikasi bottom up memungkinkan anggota organisasi menjadi
merasa bahwa dirinya dianggap dengan pendapatnya didengar oleh para manajer
atau atasannya.

Pendekatan bottom up ini juga dapat membantu organisasi dan
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perusahaan untuk merancang bagaimana solusi yang tepat dan efektif bagi
sejumlah permasalahan yang ada atau yang sedang terjadi sekarang ini.
Pendekatan komunikasi bottom up juga dapat meningkatkan kolaborasi antara
anggota organisasi atau karyawan dengan seluruh jajaran manajerial tingkat
atas.

Salah satu indikator keberhasilan operasi perusahaan atau lembaga
pemerintah dalam mencapai tujuannya adalah kinerja pegawai. Banyak faktor
pendorong, baik dari dalam maupun dari luar, memengaruhi prestasi.
Kemajuan suatu perusahaan atau lembaga pemerintahan sangat dipengaruhi
oleh kinerja pegawainya. Seseorang dapat mengukur kinerja setiap pekerja
berdasarkan jumlah dan kualitas kerja yang mereka lakukan. Kinerja sangat
penting bagi upaya organisasi untuk mencapai tujuan (Arianty et al., 2016).

Tidak peduli seberapa baik komunikasi, sebuah organisasi dapat mencapai
tujuannya. Teori yang mendasari konsep hubungan ini adalah bahwa komunikasi
yang efektif dalam organisasi akan memudahkan setiap orang melakukan tugas
yang diberikan kepada mereka (Hamali, 2016). Seorang pimpinan harus dapat
berkomunikasi dengan baik karena mereka bertanggung jawab untuk memberi
arahan, memotivasi bawahan, mengawasi, dan memberikan instruksi. Ini pasti
tidak diharapkan karena dapat mempengaruhi kinerja mereka. Banyak proyek
yang seharusnya selesai pada waktunya, tetapi karena kurangnya komunikasi, ini
dapat menyebabkan pekerjaan tidak selesai pada waktunya (Daulay et al., 2017).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah beban kerja, beban

kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja pegawai, namun beban kerja yang
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terlalu berlebihan dapat menimbulkan penurunan kinerja pegawai. Hal ini karena
ketidakmampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang disebabkan
karena kapasitas dan kemampuan karyawan tidak sesuai dengan tuntutan yang
harus dikerjakan. Konsep hubungan penelitian ini berdasarkan rujukan teori yang
yang menyatakan bahwa beban kerja sangat mempengaruhi kinerja pegawai yang
dihasilkannya. Hal ini bisa disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu
tinggi, kecepatan kerja mungkin terlalu tinggi, keterbatasan waktu yang singkat,
volume kerja mungkin terlalu banyak dan sebagainya. Hal ini juga didukung dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Paramitadewi, 2017), bahwa beban kerja
sangat mempengaruhi tingkat kinerja pegawai, oleh karena itu beban Kkerja
pegawai harus seimbang agar pegawai dapat maksimal dalam meningkatkan
Kinerja.
2.6 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pernyataan.

1. Hy = tidak ada pengaruh komunikasi pimpinan terhadap kinerja

pegawai PT. Batam Mitra Suplindo

2. H; = ada pengaruh komunikasi pimpinan perusahaan PT. Batam

Mitra Suplindo terhadap kinerja karyawan2.7 Hipotesis
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat 4 kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan
kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis. Berdasarkan pemaparan tersebut
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiyah yang
digunakan untuk memperoleh data sesuai dengan telaah penelitian dengan tujuan
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010).

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses penelitian untuk menemukan
pengetahuan dengan menggunakan data angka untuk menganalisis informasi yang
ingin diketahui oleh peneliti. Metode penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian
yang menggunakan teknik pengumpulan data lapangan yang penuh dengan nuansa
numerik (Djollong, A. F. 2014). Metode ini membutuhkan variable dan sampel
dalam pengumpulan datanya.

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan metode penelitian
kuantitatif. Sebagaimana yang sudah dijelaskan di paragraf sebelumnya, maka
penulis akan menentukan variable dan sampel pada penelitian ini, lalu
mengumpulkan data dengan cara kuesioner dengan menanyakan sejumlah

pekerja PT. Batam Mitra Suplindo.

17



18

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian merupakan suatu uraian dan visualisasi
hubungan atau kaitan anatar konsep satu terhadap konsep lainnya, atau antar
variabel yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti.
Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang akan
diukur maupun diamati dalam suatu penelitian. Sebuah kerangka konsep
haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variable-variabel yang akan
diteliti (Notoatmodjo, 2018).

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Pengaruh Komunikasi PFimpinan
(Bahasa, Gaya Kepemimpinan, dan Pendekatan)

Peningkatan Kinerja Karyawan

Sumber penelitian (2024)
3.3 Definisi Konsep
Sebagaimana yang dapat dilihat dari poin sebelumnya, pada penelitian ini
peneliti ingin melakukan penelitian terhadap bagaimana pengaruh komunikasi

pemimpin dalam meningkatkan kinerja karyawan. Beberapa hal yang perlu
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diperhatikan dalam hal ini adalah: bagaimana bahasa yang digunakan, komunikasi
pemimpin yang diterapkan, dan pendekatan yang digunakan oleh pemimpin
perusahaan PT. Batam Mitra Suplindo.
3.4 Definisi Operasional

Dalam penelitian ini ada dua variable yang diteliti: 1). Pengaruh
Komunikasi Pimpinan; 2) Kinerja Karyawan. Maka dari itu dari kedua variabel
tersebut akan disusun menjadi beberapa pertanyaan dalam sebuah kuesioner guna
melihat korelasi antara pengaruh komunikasi pimpinan terhadap kinerja karyawan

dan apa dampaknya.

3.4.1 Pengaruh Komunikasi Pimpinan (X)

Dengan penerapan gaya lalu bahasa yang digunakan oleh seorang
pimpinan perusahaan, hal tersebut pastinya mempengaruhi bagaimana kinerja
karyawan di perusahaan tersebut.

Tabel 3.1 Indikator Komunikasi Pimpinan

No Indikator

1  Pengaruh ideal
2  Gaya Bahasa
3. Kepemimpinan

4. Pendekatan antar personal

Sumber: olah data penelitian (2024)
3.4.2 Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja karyawan merupakan bentuk hasil yang dicapai oleh

karyawan dalam pekerjaannya sesuai dengan Kriteria maupun standar yang
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berlaku di perusahaan.

Tabel 3.2 Indikator Kinerja Karyawan

No Indikator

1  Kualitas kerja

2  Ketepatan waktu
3. Efektivitas

4. Kemandirian

5. Kepemimpinan

6. Kejujuran

Sumber: olah data penelitian (2024)

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Dikutip dari Buku Metodologi Penelitian Sosial, Dr. Drs. Ismail Nurdin,
M.Si dkk, (2019: 91), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,
maka penelitannya merupakan penelitian populasi atau studi populasi atau study
sensus. Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan individu, objek, atau
peristiwva yang menjadi subjek utama penyelidikan dalam suatu penelitian.
Populasinya bisa sangat luas, mencakup seluruh pelajar di suatu negara, atau

sangat spesifik.

Populasi dalam penelitian adalah para pegawai yang bekerja di PT.

Batam Mitra Suplindo yang berjumlah 20 orang.
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3.5.2 Sampel

Sampel mengacu pada subdivisi populasi yang dipilih untuk tujuan
observasi atau penelitian. Pemanfaatan sampel memungkinkan peneliti membuat
generalisasi yang lebih efisien dan hemat biaya dari sampel ke populasi.
Meskipun demikian, pemilihan sampel yang cermat sangat penting untuk
memberikan gambaran yang tepat tentang keseluruhan populasi. (Susanto, P., et.
al 2024).

Penggunaan sampel yang tidak representatif berpotensi menimbulkan
ketidakakuratan dalam ekstrapolasi hasil penelitian. Berbagai metode
pengambilan sampel tersedia, meliputi sampel acak, sampel bertingkat, dan
sampel bertingkat. Pilihan teknik pengambilan sampel yang sesuai akan
bergantung pada karakteristik populasi, tujuan penelitian, dan ketersediaan
sumber daya.

Pada penelitian ini pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel
jenuh. Di mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel maka sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 orang sesuai dengan jumlah
pegawai yang bekerja di PT. Batam Mitra Suplindo.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitia kuantitatif seringkali dilakukan
dalam bentuk survei, observasi, dan pengamatan. Maka dalam hal ini,di
penelitian ini penulis akan membuat kuesioner yang berisikan beberapa
pertanyaan terkait pengaruh komunikasi pimpinan terhadap kinerja karyawan.

3.6.1. Kuesioner
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Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.

Tabel 3.3 Skala Indikator

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju 3
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Seniju 1

Sumber: olah data penelitian (2024)
3.6.2 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah cara pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengutip langsung data yang diperoleh dengan menggunakan bukti
akurat dari pencatatan sumbernya.

3.7  Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain berkumpul. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik dengan bantuan SPSS. Data
analisis yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif dan teknik
analisis statistic.

Setelah populasi dan sampel, maka selanjutnya data tersebut akan
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dianalisis secara analisis statistik deskriptif. Penedekatan analisis statistik
deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran data yang komprehensif.
Pada Penelitian ini pengaruh komunikasi pimpinan terhadap peningkatan kinerja
karyawan PT. Batam Mitra Sublindo.
3.7.1 Uji Validitas

Pengujian validitas peneliti menggunakan SPSS versi 27 dengan rumus
correlate, bivarriate correlations, dengan memasukkan butir pertanyaan dan
totalnya pada setiap variabel. Jika nilai korelasi (r) yang diperoleh adalah positif,
kemungkinan nilai butir yang diuji adalah valid.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang
mengandung kecermatan pengukuran maka dilakukan uji reliabilitas. Tujuan
pengujian reliabilitas adalah untuk melihat apakah instrumen penelitian
merupakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya. Kriteria pengujian
reliabilitas adalah sebagai berikut

1. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0.60 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang baik
2. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0.60 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang kurang baik.

3.7.3 Pengujian Asumsi Klasik

3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
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3.7.4  Pengujian Hipotesis

3.7.4.1 Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi sederhana
dapat digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat, apakah memiliki hubungan positif atau negatif serta untuk
memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami
kenaikan ataupun penurunan. Pada regresi sederhana biasanya data yang
digunakan memiliki skala interval atau rasio.
Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan (variabel terikat)
X = Komunikasi Pimpinan (variabel bebas)
a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)

3.7.4.2 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana model
regresi sesuai dengan data yang diamati atau menguji tingkat kecocokan model
regresi.
3.8  Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil tempat di PT. Batam Mitra Suplindo, Kec.

Batam Kota, Kota Batam, Kepulauan Riau 29444. Sebagaimana detilnya akan
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dijelaskan di bawabh ini:
Nama Perusahaan : PT. Batam Mitra Suplindo
Lokasi : JI Duyung Komp. Jodoh Centre Point Blok A No.
8 (2nd floor) Sei Jodoh, TIk. Tering, Kec. Batam
Kota, Kota Batam, Kepulauan Riau 29444

Waktu penelitian  : Juni 2024 —Agustus 2024.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Judul penelitian adalah Pengaruh Komunikasi Pimpinan Perusahaan
PT Batam Mitra Suplindo Terhadap Kinerja Karyawan. Di mana sampel dan
populasi yang digunakan sebanyak 20 orang meliputi masyarakat Kecamatan
Meda Deli. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi 10 pertanyaan di
mana pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dilihat di bawabh ini:

Tabel 4.2 ldentitas Responden

No Nama Jenis Kelamin Umur
1  Dimas Pramono Pria
2 Agus Prabowo Pria 27
3 Budi Santoso Pria 32
4 Citra Dewi Wanita 29
5 Dedi Saputra Pria 38
6 Eni Kusuma Wanita 24
7 Farhan Rizki Pria 40
8 Gita Permata Wanita 37
9 Hendra Wijaya Pria 30
10  Indah Sari Wanita 33
11 Kiki Nursanti Wanita 28
12 Leni Putri Wanita 40

26



27

13

14

15

16

17

18

19

20

Miko Setiawan
Nita Rahmawati
Oka Wijaya
Putra Suryadi
Rina Sulastri
Sandianto Andi
Tika Handayani

Faisal Alamsyah

Pria

Wanita

Pria

Pria

Wanita

Pria

Wanita

Pria

35

31

26

39

40

25

33

30

Sumber: olah data penelitian (2024)

umur yang beragam dengan rentang usia 24 hingga 40 tahun.

Maka dapat diketahui

o Komunikasi Pimpinan

o Kinerja Karyawan

o Komuniksi Pimpinan

e Pemahaman Agama

Signifikansi sebesar 5%

:0.444

: variabel X

s variabel Y

Dari tabel berikut diketahui bahwasannya terdapat 20 narasumber dengan

: variabel independen (bebas)

: variabel dependen (terikat)

Tabel 4.3 Seberapa penting komunikasi pimpinan terhadap kinerja anda sebagai

karyawan?

STS

TS

KS

SS

0

0

11

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa komunikasi pimpinan sangat
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penting dalam mempengarui kinerja karyawan, hal ini sebagaimana yang
ditemukan dalam penelitian ini yaitu sebesar 100% responden menyatakan setuju
tentang pentingnya komunikasi pimpinan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4.4 Seberapa penting pengaruh komunikasi pimpinan mempengaruhi

pribadi anda sebagai karyawan??

STS TS KS S SS

0 0 5 8 7

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.4 ditemukan bahwa 15 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi

pribadi karyawa, sedangkan sisanya 5 orang responden menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.6 Seberapa penting gaya bahasa yang digunakan oleh pimpinan menurut

anda?

STS TS KS S SS

0 0 5 8 7

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.6 ditemukan bahwa 5 orang responden
menyatakan kurang setuju terkait dengan pentingnya gaya bahasa yang digunakan
oleh pemimpin, sedangkan 15 responden lainnya merasa gaya bahasa itu sangat
penting.

Tabel 4.7 Seberapa efektif gaya komunikasi pimpinan perusahaan dalam
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membantu anda mencapai target kinerja?

STS TS KS S SS

0 0 3 8 9

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.7 ditemukan bahwa 3 orang responden
menyatakan kurang setuju terkait dengan keefektifan gaya komunikasi
mempengaruhi karyawan dalam mencapai target, sedangkan sisanya 16 orang
responden menyatakan setuju dengan pilihan tersebut.

Tabel 4.8 Seberapa penting pengaruh gaya kepemimpinan pemimpin perusahaan

dalam memotivasi anda mencapai target kinerja?

STS TS KS S SS

0 1 3 9 7

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.8 ditemukan bahwa 4 orang responden
menyatakan tidak setuju terkait pengaruh gaya kepemimpinan dalam memimpin
perusahaan unntuk memotivasi karyawan dalam mencapai target, sedangkan
sisanya 16 orang responden menyatakan sangat setuju.

Tabel 4.9 Menurut anda Seberapa penting pengaruh kepempinan terhadap

kinerja karyawan?

STS TS KS S SS

0 0 2 8 10

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi

pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.9 ditemukan bahwa 2 orang responden
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menyatakan kurang setuju terkait dengan pengaruh kepemimpinan dalam kinerja
karyawan , sedangkan sisanya 18 orang responden menyatakan setuju.
Tabel 4.10 Seberapa sering pimpinan Anda berkomunikasi dengan Anda tentang

tujuan dan ekspektasi pekerjaan?

STS TS KS S SS

0 1 6 5 8

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.10 ditemukan bahwa 7 orang responden
menyatakan kurang setuju terkait dengan komunikasi pimpinan dengan tujuan dan
ekspektasi pekerjaan, sedangkan sisanya 13 orang responden menyatakan setuju.

Tabel 4.11 Seberapa penting peran pimpinan perusahaan dalam membantu para

karyawan untuk membantu dan memecahkan masalah yang dihadapi karyawan?

STS TS KS S SS

0 0 4 11 5

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.11 ditemukan bahwa 4 orang responden
menyatakan kurang setuju terkait dengan seberapa pentig peran pemimpin dalam
membantu para karyawan untuk membantu memecahkan masalah yang dihadapi
karyawan, sedangkan sisanya 16 orang responden menyatakan setuju.

Tabel 4.12 Seberapa efektif komunikasi pimpinan perusahaan dalam

meningkatkan kualitas kerja karyawan?

STS TS KS S SS

0 0 1 10 9
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Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.12 ditemukan bahwa 1 orang responden
menyatakan kurang setuju terkait dengan Seberapa efektif komunikasi pimpinan
perusahaan dalam meningkatkan kualitas kerja karyawan, sedangkan sisanya 19
orang responden menyatakan setuju.

Tabel 4.13 Seberapa setuju anda tentang komunikasi pimpinan sangat

berpengaruh dalam menciptakan dan meningkatkan kualitas kerja karyawan?

STS TS KS S SS

0 0 2 13 5

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.13 ditemukan bahwa 18 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan Seberapa setuju anda tentang komunikasi
pimpinan sangat berpengaruh dalam menciptakan dan meningkatkan kualitas
kerja karyawan, sedangkan sisanya 2 orang responden menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.14 Seberapa setuju anda dengan komunikasi pimpinan mempengaruhi

tingkat ketepatan dan akurasi waktu dalam penyelesaian kerja karyawan?

STS TS KS S SS

0 1 6 6 7

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.14 ditemukan bahwa 13 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan komunikasi pimpinan mempengaruhi tingkat
ketepatan dan akurasi waktu dalam penyelesaian kerja karyawan, sedangkan

sisanya 7 orang responden menyatakan kurang setuju.
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Tabel 4.15 Seberapa setuju anda jika komunikasi pimpinan mapu mendorong

karyaann dalam menyelesaika kerjaan lebih cepat ?

STS TS KS S SS

0 1 7 5 7

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.15 ditemukan bahwa 12 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan setuju anda jika komunikasi pimpinan mapu
mendorong karyaann dalam menyelesaika kerjaan lebih cepat, sedangkan sisanya
8 orang responden menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.16 Seberapa setuju anda jika komunikasi yang terbuka oleh pimpinan

mampu mendorong efisiensi Kinerja karyawan ?

STS TS KS S SS

0 0 5 11 6

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.16 ditemukan bahwa 17 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan setuju anda jika komunikasi yang terbuka oleh
pimpinan mampu mendorong efisiensi Kinerja karyawan, sedangkan sisanya 5
orang responden menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.17 Seberapa efektif komunikasi pimpinan dalam menyelesaikan

masalah atau konflik yang Anda hadapi di tempat kerja?

STS TS KS S SS
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Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.17 ditemukan bahwa 16 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan efektif komunikasi pimpinan dalam
menyelesaikan masalah atau konflik yang Anda hadapi di tempat kerja, sedangkan
sisanya 4 orang responden menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.18 Seberapa efektif komunikasi pimpinan dalam memberikan arahan
yang jelasyang mendukung kemandirian karyawan dalam mengambil

keputusan?

STS TS KS S SS

0 0 3 7 10

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.18 ditemukan bahwa 17 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan efektif komunikasi pimpinan dalam
memberikan arahan yang jelasyang mendukung kemandirian karyawan dalam
mengambil keputusan, sedangkan sisanya 3 orang responden menyatakan kurang
setuju.

Tabel 4.19 Bagaimana Anda menilai kualitas komunikasi yang dilakukan

pimpinan Anda dalam hal memberikan umpan balik tentang kinerja Anda?

STS TS KS S SS

0 0 4 8 8

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.19 ditemukan bahwa 16 orang responden

menyatakan setuju terkait dengan Anda menilai kualitas komunikasi yang
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dilakukan pimpinan Anda dalam hal memberikan umpan balik tentang Kkinerja
Anda, sedangkan sisanya 4 orang responden menyatakan kurang setuju.
Tabel 4.20 Seberapa setuju anda jika komunikasi pimpinan berpengaruh

terhadap motivasi Anda dalam bekerja?

STS TS KS S SS

0 0 2 8 10

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.20 ditemukan bahwa 18 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan setuju anda jika komunikasi pimpinan
berpengaruh terhadap motivasi Anda dalam bekerja, sedangkan sisanya 2 orang
responden menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.21 Seberapa setuju anda jika pengaruh gaya kepempinan pimpinan

perusahaan terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam mencapat target kerja?

STS TS KS S SS

0 0 4 10 6

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.21 ditemukan bahwa 16 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan setuju anda jika pengaruh gaya kepempinan
pimpinan perusahaan terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam mencapat

target kerja, sedangkan sisanya 4 orang responden menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.22
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Apakah anda setuju jika komunikasi pimpinan dapat meningkatkan kejujuran
karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawabnya?

STS TS KS S SS

0 0 4 9 7

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pimpinan dalam mempengaruhi
pribadi karyawan, berdasarkan tabel 4.22 ditemukan bahwa 16 orang responden
menyatakan setuju terkait dengan komunikasi pimpinan dapat meningkatkan
kejujuran karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawabnya, sedangkan sisanya

4 orang responden menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.23 Seberapa penting peran kejujuran karyawan dalam meningkatkan

kepercayaan pimpinan dan tim terhadap kualitas kerja dan integritas?

STS TS KS S SS

0 0 2 10 8

Berdasarkan tabel 4.23, dapat diketahui bahwa peran kejujuran karyawan
dalam meningkatkan kepercayaan pimpinan dan tim terhadap kualitas kerja dan
integritas, hal ini sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu sebesar
18 responden menyatakan setuju tentang pentingnya komunikasi pimpinan
terhadap kinerja karyawan. sedangkan sisanya 2 orang responden menyatakan
kurang setuju.

Dari tabel berikut diketahui bahwa pada pertanyaan pertama ada sebanyak

11 orang yang sangat setuju dan 9 orang setuju. Pada pertanyaan kedua 5
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narasumber tidak setuju, 8 setuju, dan 7 orang setuju. Kemudian pada pertanyaan
ketiga 5 narasumber tidak setuju, 8 setuju, dan 7 orang setuju. Lanjut pada
pertanyaan keempat 3 narasumber kurang setuju, 8 setuju, dan 9 sangat setuju.
kemudian pada pertanyaan kelima 1 narasumber tidak setuju, 3 narasumber
kurang setuju, 9 setuju, dan 7 sangat setuju. Pada pertanyaan keenam 2
narasumber kurang setuju, 8 setuju, dan 10 sangat setuju. Pada pertanyaan
ketujuh 1 narasumber tidak setuju, 6 narasumber kurang setuju, 5 setuju, dan 8
sangat setuju. Pada pertanyaan kedelapan 4 narasumber kurang setuju, 11
setuju, dan 5 sangat setuju. Kemudian pada pertanyaan kesembilan 1 narasumber
kurang setuju, 10 setuju, dan 9 sangat setuju. Pada pertanyaan kesepuluh 2
narasumber kurang setuju, 13 setuju, dan 5 sangat setuju.

Lalu pada pertanyaan kesebelas 1 narasumber tidak setuju, 6 narasumber
kurang setuju, 6 setuju, dan 7 sangat setuju. Pada pertanyaan kedua belas 1
narasumber tidak setuju, 7 narasumber kurang setuju, 5 setuju, dan 7 sangat
setuju. Kemudian pada pertanyaan ketiga belas, 5 narasumber kurang setuju, 11
setuju, dan 6 sangat setuju. Pada pertanyaan keempat belas dapat diketahui
bahwa 4 narasumber kurang setuju, 9 setuju, dan 7 sangat setuju. kemudian pada
pertanyaan kelima belas 3 narasumber kurang setuju, 7 setuju, dan 10 sangat
setuju. Lanjut pada pertanyaan keenam belas 4 narasumber kurang setuju, 8
setuju, dan 8 sangat setuju. Di pertanyaan ketujuh belas 2 narasumber kurang
setuju, 8 setuju, dan 10 sangat setuju. Di pertanyaan kedelapan belas 4
narasumber kurang setuju, 10 setuju, dan 6 sangat setuju. Kemudian pada

pertanyaan kesembilan belas 4 narasumber kurang setuju, 9 setuju, dan 7 sangat
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setuju. Terakhir pada pertanyaan kedua puluh 2 narasumber kurang setuju, 10
setuju, dan 8 sangat setuju.
Dalam penelitian ini juga penulis akan mencari uji validitas data, uji

reliabilitas data, normalitas data, dan regresi linear sederhana.

4.1.1 Uji Validitas Data
Validitas data adalah salah satu aspek kunci dalam penelitian dan

analisis yang memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar
mencerminkan fenomena yang dimaksud dan relevan dengan tujuan penelitian.
Tanpa validitas, kesimpulan yang diambil dari data tersebut bisa menyesatkan
atau tidak akurat. Untuk memahami validitas data secara lebih mendalam, kita
perlu melihat beberapa dimensi utama dari validitas dan bagaimana mereka
berinteraksi satu sama lain
Dalam penelitian ini, penulis melihat pada pengaruh komunikasi
pimpinan. Misalnya, jika Anda sedang menyelidiki kepuasan dan Kkinerja
karyawan, maka instrumen vyang digunakan—seperti kuesioner—harus
mencakup berbagai dimensi kepuasan dan Kkinerja, seperti produktivitas,
efektivitas, dan kemandirian. Hal ini guna memastikan bahwa instrumen
penelitian tidak hanya mencakup bagian-bagian yang relevan tetapi juga seluruh
spektrum dari variabel yang ingin diukur. Dalam hal ini, validitas konten
berkaitan dengan representativitas dan kelengkapan instrumen.
Setelah diuji dengan menggunakan uji validitas Pearson di mana:
1. Jika nilai rhitung > rtable: valid
2. Jika nilai rhitung < rtabel: tidak valid

Dalam hal ini rtabel signifikansi yang digunakan adalah 5% senilai
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0.444. maka didapatkan hasil uji validitas yang akan dipaparkan di tabel yang

berada di bawah sebagai berikut:.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas data

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 11 X13 X14
X01 Pearson Correlation 1 149 427 473 1393 604" 006 440 600 733 366 1297 427 1320
Sig. (2-tailed) 569 087 085 119 010 981 077 011 <001 149 248 087 210
N 0 17 a7 17 0 17 T 17 0 17 17 17 17 17
X02  Pearson Correlation 149 1 A77 1304 625" a7 406 659" 585" 1304 496" 5417 278 1338
Sig. (2-tailed) 569 496 236 007 654 106 004 014 235 043 025 281 184
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X03  Pearson Corelation 427 7T 1 167 331 5417 -010 204 194 372 465 237 360 451
Sig. (2-ailed) 087 496 522 194 025 971 432 455 142 060 359 156 069
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X04  Pearson Correlation 473 304 167 1 064 176 123 513 516" 5517 478 211 461 212
Sig. (2-tailed) 085 236 522 808 500 637 035 034 022 0852 416 063 A4
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X05  Pearson Correlation 1393 625 331 064 1 164 216 587 403 342 571 568 415 071
Sig. (2-tailed) 119 007 194 808 530 405 013 108 179 017 017 097 787
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X06  Pearson Correlation 604" a7 5417 176 164 1 425 135 533 513 049 107 178 546
Sig. (2-tailed) 010 654 025 500 530 ,089 605 027 035 853 683 494 023
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X07  Pearson Corelation 006 406 -010 123 216 425 1 364 237 303 -,008 559" -010 304
Sig. (2-tailed) 981 106 971 637 405 ,089 151 359 ,237 975 020 971 236
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X08  Pearson Correlation 440 659" 1204 513" 587" 135 364 1 316 563 732" 473 421 1294
Sig. (2-ailed) 077 004 432 035 013 605 151 217 019 <001 055 002 263
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
X09  Pearson Correlation 600" 585 194 516" 403 533" 237 316 1 603" 166 ,288 439 470
Sig. (2-tailed) 011 014 455 034 108 027 359 217 010 524 263 078 057

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Data dari setiap variabel dinilai valid, mulai dari variabel X1 dan Y1 -

X10 dan Y10. Data pada variabel ke-4, 5, 7, 8, 10, 11, dan 17 yang tidak valid.

Maka dapat dipastikan 70% data dinyatakan valid.

4.1.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas data adalah konsep kunci dalam penelitian dan analisis

yang berkaitan dengan konsistensi dan keandalan pengukuran data. Secara

umum, reliabilitas mengukur sejauh mana hasil dari instrumen pengukuran atau

metode analisis data dapat diandalkan dan konsisten ketika digunakan dalam

kondisi yang sama atau serupa. Reliabilitas data penting karena tanpa

konsistensi, hasil penelitian bisa bervariasi dan menurunkan kepercayaan pada

temuan yang dihasilkan. Mari kita lihat lebih mendalam mengenai berbagai

aspek reliabilitas data.
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Untuk mencapai reliabilitas data yang tinggi, peneliti harus merancang
instrumen pengukuran dengan hati-hati, menguji alat pengukuran secara
menyeluruh, dan menerapkan prosedur yang konsisten dalam pengumpulan data.
Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dapat
diandalkan dan memberikan gambaran yang akurat tentang variabel yang diukur.
Sebaliknya, rendahnya reliabilitas menunjukkan adanya ketidakpastian dan
variabilitas dalam pengukuran, yang dapat mempengaruhi validitas temuan
penelitian.

Dalam hal ini data kuesioner dapat dikatakan reliable apabila jika nilai
Cronbach Alpha > 0.6.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Data

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

910 19

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Pada penelitian ini didapatkan bahwa nilai Cronbach Alpha yang
diperoleh sebesar 0.910 yang mana itu lebih besar dari 0.6. Maka dapat

dipastikan bahwa kuesioner ini reliable,

Dalam penelitian ini, dari 20 item pertanyaan yang dibuat kami
mendapatkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.910. Maka dapat dikatakan data

kuesioner ini reliabel.

4.1.3 Uji Normalitas
Normalitas data adalah konsep statistik yang mengacu pada sejauh

mana distribusi data mengikuti pola distribusi normal atau Gaussian. Distribusi
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normal adalah kurva berbentuk lonceng simetris di mana sebagian besar nilai

data terpusat di sekitar rata-rata, dan frekuensi nilai menurun secara bertahap

menuju ekstrem. Memahami normalitas data penting karena banyak teknik

statistik dan inferensial, seperti uji-t, ANOVA, dan regresi, mengasumsikan

bahwa data mengikuti distribusi normal untuk memberikan hasil yang valid dan

andal. Dalam penelitian ini penulis melakukan uji normalitas data dengan uji

Kolmogorov-Smirnov: di mana penulis membandingkan distribusi data dengan

distribusi normal yang diharapkan.

1. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka nilai residual terdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak terdistribusi normal.

Tabel 4.6 Hasil uji normalitas data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 20
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 3,68367841

Most Extreme Differences  Absolute
Positive
Negative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)®
Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig.
99% Confidence Interval Lower Bound
Upper Bound

194
194
-190
194
048
,047
042
053

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method hased on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Dalam penelitian ini nilai signifikansi yang didapat sebesar 0.48 maka

dapat dipastikan bahwa nilai signifikansi terdistribusi secara normal.

4.1.4. Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
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suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pada analisis regresi suatu variabel
yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independent variable, sedangkan
variabel yang dipengaruhi disebut variabel terkait atau dependent variable. Jika
persamaan regresi hanya terdapat satu variabel bebas dengan satu variabel
terkait, maka disebut dengan persamaan regresi sederhana. Jika variabel
bebasnya lebih dari satu, maka disebut dengan persamaan regresi berganda. Pada
regresi sederhana kita dapat mengetahui berapa besar perubahan dari variabel
bebas dapat mempengaruhi suatu variabel terkait.

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara
satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi
sederhana dapat digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat, apakah memiliki hubungan positif atau negatif
serta untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas
mengalami kenaikan ataupun penurunan. Pada regresi sederhana biasanya data
yang digunakan memiliki skala interval atau rasio.

Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa:
e Analisis konten dakwah  : (X)/variabel bebas
e Pemahaman agama - (Y)/variabel terikat

Tabel 4.7 Hasil regresi linier sederhana

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,293 8,095 160 875
Komunikasi Pimpinan 955 096 919 9,901 <,001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: olah data penelitian (2024)
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Berdasarkan output spss di atas, maka dapat dirumuskan model persamaan
regresinya sebagai berikut:
Y =1.293 (o)) + 0.955 (X) + €
Model persamaan regresi tersebut bermakna:
e Konstanta (a) = 1.293 artinya apabila gaya komunikasi pimpinan itu
konstan tetap, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 1.293
o Koefisien arah regresi / f (X) = 0.955 (bernilai positif) artinya apabila
gaya komunikasi pimpinan meningkat satu (1) satuan, maka kinerja
karyawan juga akan meningkat sebesar 0.955.
4.1.5. Pengujian Hipotesis

Tabel 4.8 Pengujian Hipotesis

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,293 8,095 160 875
Komunikasi Pimpinan 955 ,096 919 9,901 <,001

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: olah data penelitian (2024)
1. Nilai signifikansi 0.001 < 0.005
2. Nilai t-hitung > t-tabel = (9.901 > 0.444)

Berdasarkan 2 dasar pengambilan keputusan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa gaya komunikasi pimpinan PT. Batam Mitra Sublindo
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin
baik gaya komunikasi pimpinan yang dilakukan, maka semakin baik pula kinerja

karyawan.
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4.1.6 Koefisien Determinasi

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

B 919° 845 836 3,785
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Pimpinan
b. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber: penelitian (2024)

Nilai R Square adalah 0.845 yang berarti hal tersebut bermakna bahwa
gaya komunikasi pimpinan mempengaruhi Kinerja karyawan sebesar 84.5%
sedangkan sisanya 15.5% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

4.2 Pembahasan
Sebagaimana yang sudah dipaparkan sebelumnya, Pengaruh Komunikasi

Pimpinan (X) dan Kinerja Karyawan (). Dalam penelitian ini, peneliti ini
menguji normalitas data, realibilitas (keandalan) data, validitas data, menguji
hipotesis dengan regresi linier sederhana dan koefisien determinasi.

Pada penelitian ini peneliti ingin mencari validitas, reliabilitas, normalitas,
menguji analisis regresi linear sederhana dan hipotesisnya lalu menguji seberapa
besar pengaruh variabel x (komunikasi pimpinan) terhadap variabel y (kinerja
karyawan).

Data dari setiap variabel penelitian ini dinilai valid. Data pada variabel ke-
4,5, 7, 8, 10, 11 dan 17 yang tidak valid. Maka dapat dipastikan 70% data
dinyatakan valid.

Lalu data dapat dikatakan reliabel (dapat diandalkan) apabila dalam hal ini
data dari jikai nilai Cronbach Alpha > 0.6. Pada penelitian ini didapatkan bahwa

nilai Cronbach Alpha yang diperoleh sebesar 0.91 yang mana itu lebih besar dari
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0.6. Maka dapat dipastikan bahwa kuesioner ini reliable. Reliabilitas berfungsi
untuk mengukur sejauh mana hasil dari instrumen pengukuran atau metode
analisis data dapat diandalkan dan konsisten ketika digunakan dalam kondisi yang
sama atau serupa. Reliabilitas data penting karena tanpa konsistensi, hasil
penelitian bisa bervariasi dan menurunkan kepercayaan pada temuan yang
dihasilkan.

Selanjutnya peneliti menemukan bahwasannya seluruh data itu terdistribusi
secara normal dikarekan dalam penelitian ini nilai signifikansi yang didapat
sebesar 0.48 maka dapat dipastikan bahwa nilai signifikansi terdistribusi secara
normal.

Pada Analisis regresi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya, diketahui bahwa
Konstanta (o) = 1.293 artinya apabila gaya komunikasi pimpinan itu konstan
tetap, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 1.293; Untuk Koefisien
arah regresi / B (X) = 0.955 (bernilai positif) artinya apabila gaya komunikasi
pimpinan meningkat satu (1) satuan, maka kinerja karyawan juga akan meningkat
sebesar 0.955

Pada pengujian hipotesi ditemukan bahwa berdasarkan 2 dasar
pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi
pimpinan PT. Batam Mitra Sublindo berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya, semakin baik gaya komunikasi pimpinan yang
dilakukan, maka semakin baik pula kinerja karyawan.

Terakhir pada penguji koefisien determinasi untuk mencari nilai R Square
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dapat diketahui bahwa Nilai R Square adalah 0.845 yang berarti hal tersebut
bermakna bahwa gaya komunikasi pimpinan mempengaruhi kinerja karyawan

sebesar 84.5% sedangkan sisanya 14.5% dipengaruhi oleh faktor lainnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komunikasi pimpinan

ternadap kinerja karyawan di PT. Batam Mitra Sublindo. Berdasarkan hasil

analisis:

1.

Validitas Data: Sebagian besar data (70%) dinyatakan valid, dengan hanya
dua variabel yang tidak valid.

Reliabilitas Data: Data yang digunakan dapat diandalkan, dengan nilai
Cronbach Alpha sebesar 0.91, jauh di atas ambang batas 0.6.

Normalitas Data: Data terdistribusi secara normal dengan nilai signifikansi
0.48.

Regresi Linier Sederhana: sebesar 1.293. Di mana ini menunjukkan bahwa
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 1.3% dengan komunikasi
pimpinan. Koefisien regresi 0.955 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam komunikasi pimpinan akan meningkatkan Kkinerja
karyawan sebesar 1%.

Hipotesis: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi
pimpinan dan Kkinerja karyawan. Peningkatan kualitas komunikasi
pimpinan berhubungan dengan peningkatan kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi (R Square): Nilai R Square sebesar 0.845
menunjukkan bahwa 84.5% variabilitas kinerja karyawan dapat dijelaskan

oleh komunikasi pimpinan, sementara sisanya 14.5% dipengaruhi oleh

46
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faktor lain.

5.2 Saran

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komunikasi pimpinan
terhadap kinerja karyawan di PT. Batam Mitra Sublindo, maka dari itu adapun
saran pada penelitian ini adalah:

1. Pimpinan Perusahaaan PT. Batam Mitra Sublindo sebaiknya terus
meningkatkan kualitas komunikasi pimpinan untuk meningkatkan kinerja
karyawan lebih lanjut dan peningkatan Komunikasi Pimpinan:

2. Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang
mencakup faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan,
mengingat 14.5% variabilitas kinerja belum dijelaskan oleh komunikasi
pimpinan.

3. Peningkatan Data Validitas: Usahakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan validitas data pada variabel yang belum valid untuk

meningkatkan ~ akurasi  hasil  penelitian di  masa  depan.
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Medan.

Assalamu’ulaikum wr. wb.

Dengaﬁ hormat, sayz yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan -

Ilmu Politik UMSU : ‘
Nama lengkap ~ : Nopioh SUOIAON e
NPM 2 BORGOK e

Program Studi  : (MU kmmiaasy

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Propcsal Skripsi vang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor. & «+../SK/1L3. AU/UMSU-03/F/2(24... tanggal
.3i.mei 2 R .dengan judul sebagai berikut :

..................................................................................................................

...............................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
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Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK — 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2); ;

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHES) Semester 1 “s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disabkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.
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Demikianlah permohonan saya ntuk pengurusen selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan teriraa kasih. Wassalam. {
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